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BAB V 

SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

A. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, kesimpulan dari 

penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Serial animasi Nussa dan Rara memiliki unsur naratif dari episode 

”Cuci Tangan Yuk”, “Ayo Olahraga” dan “Jadi Suka Sayur” yakni 

mempunyai tema tentang cara mencuci tangan, manfaat olahraga 

manfaat sayur. Selanjutnya tokoh dalam serial animasi Nussa dan 

Rara memiliki perbedaan karakter antara Nussa, Rara yang memiliki 

sifat anak kecil pada umumnya. Umma memiliki sifat baik hati serta 

memberikan bimbingan dan pelajaran tentang ilmu agama. Anta 

merupakan kucing peliharaan Nussa dan Rara yang sangat aktif, 

cerdas. Syifa anak yang selalu mengingatkan Nussa dengan hal-hal 

yang baik dalam belajar agama, selain itu Syifa memiliki watak yang 

cerdas, baik, tangguh, pemberani. Terakhir Abdul  bersifat pemalas, 

kerja keras, baik. Ketiga Alur episode serial ini memiliki alur cerita 

maju. Adapun latar tempat yakni berada di dapur rumah Nussa dan 

berada di taman. Dalam animasi Nussa dan Rara terdapat amanat pada 

setiap episodenya seperti pada episode “Cuci Tangan Yuk” Amanat 

dalam cerita ini adalah harus mencuci tangan sebelum dan sesudah 

makan. Kemudian pada episode “Ayo Olahraga” Amanat dalam cerita 

ini adalah jika ingin menang lomba lari kuncinya harus giat berlatih, 

tidak boleh malas, dan berolahraga juga mempunyai banyak manfaat. 

Dan pada episode “Jadi Suka Sayur” memiliki amanat sebelum makan 

harus membaca doa terlebih dahulu, berani mencoba memakan sayur, 

banyaknya manfaat sayuran. Adapun Sudut pandang dalam tiga 

episodenya menggunakan sudut pandang orang ketiga.  

2. Pada film serial Nussa dan Rara pada episode”Cuci Tangan Yuk”, 

“Ayo Olahraga”, “Jadi Suka Sayur” terbukti mengandung nilai 
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moral didalamnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai moral 

yang ada pada ketiga episode tersebut mengandung 6 nilai moral 

diantaranya kepedulian, kasih sayang, keberanian, pengendalian 

diri, kerjasama, dan kerja keras. Karena terkandung banyak dialog 

dan adegan yang mencerminkan unsur nilai moral yang dapat ditiru 

oleh anak usia dini. 

3. Film serial animasi Nussa dan Rara dapat dijadikan media 

pembelajaran untuk anak usia dini karena sudah memenuhi kriteria 

yang dapat ditonton oleh anak dan dapat film serial ini dapat dikemas 

dalam bentuk Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) di 

PAUD. Film serial animasi Nussa dan Rara memiliki alur cerita 

sesuai dengan kehidupan nyata dan menceritakan tentang kehidupan 

keluarga.  Selain itu film Serial Animasi Nussa dan Rara menarik 

untuk ditonton anak-anak karena memiliki warna-warna yang cerah 

dan karakter-karakter tokoh yang menyenangkan. Film serial 

animasi Nussa dan Rara juga mengandung nilai edukasi dan nilai 

moral yang baik untuk anak usia dini dapat dilihat dari adegan dan 

dialog yang dapat ditiru di kehidupan anak.  

 

B. Rekomendasi 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, beberapa 

rekomendasi dibuat untuk ditujukan pada pihak-pihak sebagai berikut: 

1. Bagi Guru Anak Usia Dini 

Penelitian ini mengkaji tentang film serial animasi Nussa dan Rara 

episode ”Cuci Tangan Yuk”, “Ayo Olahraga” dan “Jadi Suka Sayur” 

dapat dimanfaatkan dan dipergunakan oleh guru sebagai media 

pembelajaran audio visual di PAUD untuk menanamkan nilai moral 

Anak Usia Dini. Penggunaan media pembelajaran film serial 

animasi Nussa dan rara bisa dikemas dalam bentuk Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH). Karena bertemakan 

tentang gaya hidup sehat dengan tema diriku subtema kebersihan 
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diri maka dapat diterapkan dalam RPPH (Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran Harian). 

2. Bagi orang tua 

Peneliti merekomendasikan kepada orang tua untuk 

menggunakan film serial animasi Nussa dan Rara ini sebagai media 

pembelajaran untuk anak usia dini karena sudah memenuhi kriteria 

tontonan yang layak untuk anak. Serta film ini memiliki nilai moral 

yang dapat ditiru oleh anak pada setiap episodenya 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Peneliti menyarankan untuk lebih menyeluruh dan teliti dalam 

menganalisis data. Sehingga data yang diperoleh lebih rinci 

mengenai film serial animasi Nussa dan Rara. Selain itu peneliti 

selanjutnya dapat menjadikan keterbatasan penelitian sebagai bahan 

perbaikan dengan menggunakan instrumen yang ada untuk 

memperoleh hasil yang lebih lengkap. 

 


